BAB IV
PERSAMAAN, PERBEDAAN DAN KELEBIHAN, KELEMAHAN
PEMIKIRAN IBN RUSYD DAN RENE DESCARTES

A. Persamaan dan Perbedaan Pemikiran Ibn Rusyd danDRscartes

Manusia adalah mahkluk rasionan{mal rationalg. Manusia adalah
animal simbolicumdi mana kemampuan menghasilkan simbol-simbol.
Budayalah yang justeru menjadi faktor pembeda amemnusia dan mahkluk-
mahkluk non manusia.

Perkembangan ilmu pengetahuan telah menghantark@at manusia
menapaki peradaban yang sangat tinggi. Hasil dégarpanusia mulai dari
teori hingga kemudian menjadi realitas konkrethefaerubah corak dunia
menjadi hingar bingar/ rame. Saat ini dunia tidagi Isepi, hamun telah
dipenuhi oleh karya manusia. Sebuah perkembangamakjkan,
menandakan bahwa manusia benar-benar mampu meikaosidirinya
sebagai wakil Tuhannya untuk memanfa’atkan duarardengaturnya.

Bahkan dalam konteks evolusi sering dikatakan bahwanusia
mengalami perkembangan yang sangat menakjubkanspatiaasio mencapai
tingkat perkembangannya yang menakjubkan. Berkaioledn manusia
mampu memajukan ilmu pengetahuan dan teknologkaBeasiolah manusia
mampu hidup secara etis karena kemampuannya daklmbedakan mana
yang baik dan mana yang buruk.

1. Persamaan Pemikiran Ibn Rusyd dan Rene Descartes

a) lIbn Rusyd dan Rene Descartes mempunyai persanmaam gola
pikirnya yaitu rasio. Keduanya menggaris bawahapatpentingnya
terhadap perkembangan peradaban, dengan perammasicsia dapat
memperoleh pengetahuan ilmiah yang berlaku secairgersal dan
peradaban semakin maju mulai dari pola pikir, sdem teknologi.
Rasio juga, dapat meyingkap hakikat dengan paaf, merupakan
cara berfikir yang sangat efektif dalam memecalskatu masalah dan
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bisa menemukan suatu kebenaran, sehingga dengan f@sio bisa
menjelaskan agama dan nilai-nilai kebenaran.

Pandangan Ibn Rusyd dan Rene Descartes tentanglotogoyang
harus digunakan dalam keilmuan. Keduanya sepakawvdaebuah
iimu dapat dinilai sebagai sebuah ilmu pengetahysarg valid dan
dapat dipertanggung jawabkan jika didasarkan atatode-metode
ilmiah. Metode yang dimaksudkan saat itu adalahodeetrasional.
Yaitu, sebuah bentuk epistemologi berpikir yang dasarkan diri
pada kekuatan dan analisis rasional.

Rasio Ibn Rusyd berpengaruh penting dalam memajitapa. Di
Eropa Ibn Rusyd pengeruhnya sangat terkenal dngalaKristen dari
pada Islam, sehingga pada awal abad ke-tiga belas-karyanya
diterjemahkan ke dalam bahasa Latin oleh MichaektS&edangkan
Rasio Rene Descartes bisa mendobrak gereja dermgarpigir yang
baru bahwa semuanya tidak ada yang pasti, kecegbikir dengan
cara akal. Ibn Rusyd dan Rene Descartes, meskipthredla dalam
aspek sosio kultural, akan tetapi Ibn Rusyd daneR&escartes sangat
berjasa bagi dunia intelektual Eropa. Di sini, [ResEs bisa
meyakinkan dan memberikan argumen kepada duniaeakadari
kuasa Gereja, bahwa dengan berpikir melalui rakan anembawa
iImu pengetehuan baru. Hal ini disebab pada abagrmahan, ilmu
pengetahuan harus tunduk pada kebijakan agama.rdKcagama
begitu kuat di dalam dunia akademis. Para pengagamalah yang
menentukan semua kebijakan perguruan tinggi das@payang patut
diajarkan di sana.

Ibn Rusyd dan Rene Descartes adalah seorang pelepaissance
yang mana dengan kekuatan rasio bisa mengantankengangkat
kembali kekuasaan manusia yang bersifat rasiomg {&lah dirampas
oleh dewa dan mitologi dalam waktu yang berabadidbananya.
Sehingga rasionalisme bisa mencapai kedewasaankibedan

penyempurna filsafat modern
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e) Baik Ibn Rusyd maupun Rene Descartes, tergambas jdhlam
tulisan-tulisannya, keduanya teguh memegang keysacaya tentang
adanya Tuhan. Namun, Ibn Rusyd dan Descartes ditotkh para
pemegang otoritas agama dan penguasa sebagai.atheis

f) Pemikiran Ibn Rusyd dan Rene Descartes ini, dakjarahnya, telah
memberikan pengaruh besar bagi perkembangan keilmasyarakat.
Ibn Rusyd, pengaruhnya tidak hanya dalam Islanpit¢tiga di Barat.
Yaitu adanya kemampuan untuk melakukan rasionalidas doktrin-
doktrin keagamaan. Ibn Rusyd tampak secara bailsidéamatis telah
menjelaskan persoalan-persoalan keagamaan sesavaata Seperti,
penciptaan alam semesta dari ketiadaan, kebandkibam. lon Rusyd
melihat bahwa agama berisi kebenaran filosofisrddlantuk alegoris
(kiasan), ini adalah kelebihan-kelebihan yang tiddikiliki oleh
kebanyakan pemikir lain yang umumnya hanya memakels-teks
keagamaan secara normatif . Lebih dari itu, tidadikst di antaranya
justru membatasi kemampuan rasio. Paling tidak,emgatkan rasio
di bawah teks suci.

Sedangkan Rene Descartes, dengan penuh semangabeepacu
mengembangkan daya pikir yang rasional. sebagahtgkng muncul
sebagai bagian dari gerakaenaissanssekaligus pelopor pendobrak
wajah baru dunia menuju zaman ke modern, sehingga pgikirnya
rasionalnya masih relevan digunakan sampai zankanasg.

g) Ibn Rusyd dan Rene Descartes dalam membuktikarr&aden Tuhan
sama-sama bersifat rasional. Sikap rasional yateyagikan dalam
usaha penelusurannya untuk membuktikan eksistargini hanya
didasarkan pada analisis manusia atau subyek. &sden Tuhan
entah di dalam pikiran atau pun di dalam kenyataabagai Yang
Maha Sempurna. Tuhan adalah Dia yang bereksisteasara
Sempurna.

Ibon Rusyd membuktikan adanya wujud Allah denganil dal

rasioanal, yaitu dengan bukti dalil penciptaakht(ra) dan dalil
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pemeliharaanlfayah. Kedua bukti ini dimuali dari manusia dan tidak
dari alam. Dengan cara penelitian dan penyingkapaasia-rahasia
alam oleh akal, maka dalil pemeliharaatnayah) al-Quran
memperkuat adanya Tuhan. Semua makhluk yang adalagn
dijadikan untuk dipergunakan oleh manusia. Tidak ngkin
keharmonisan alam beserta fenomena terjadi seadetidan. Oleh
karena itu, menurut Ibn Rusyd, barang siapa yangdie mengetahui
Tuhan yang sebenarnya, haruslah mengadakan tedainte benda-
benda wujud. Seterusnya benda wujud dijadikan dayala benda
yang dijadikan berkehendak kepada yang menghendaki
Begitu juga Descartes dalam membuktikan adanyasteksi
Tuhan bersifat rasional. Menurutnya Tuhan sebagiaygbab ide yang
sempurna dalam pemikiran Descartes. Descartes anerasniliki
dasar untuk mengakui adanya tubuh manusia yangderari rasio,
bahwa ide mengenai dunia luar adalah benar. MenbDagcartes,
metode cogito telah memberikan kesadaran padaydigendiri atas
keterbatasan diri dan ketidak sempurnaan keberaddan
membuktikan bahwa ia tidak memberikan eksistenslapdirinya
sendiri, dalam permasalahan tersebut, Descartak takenyerahkan
dirinya pada sifat yang sempurna yang tidak dimildan menjadi
subyek yang diragukan. Descartes memiliki ide kesgmaan, jika ia
tidak memilikinya, ia tidak akan pernah tahu bahavéidak sempurna
dan jika jiwa ada, maka bukanlah ia yang menciptaka, karena
seandainya ia yang menciptakan jiwanya, ia pasin akemberinya
kesempurnaan yang Descartes inginkan. Jadi, idetangn
kesempuranaan diletakkan dalam jiwa manusia olglase eksistensi
yang sungguh sempurna yaitu Tuhan. Dengan demiki@aananusia
adalah akibat dari sebuah sebab lain, yaitu Tuhan.
2. Perbedaan Pemikiran Ibn Rusyd dan Rene Descartes
a. Bagi Ibn Rusyd dan Rene Descartes, sama-sama panmia dari

rasio, namun keduanya berbeda. Ibn Rusyd menyuwsarn rasionya
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dengan akal dan wahyu. Ibn rusyd dapat dikataledragai aliran
filsafat rasional. Ibn Rusyd sangat menjunjungdinakal fikiran dan
menghargai peranan akal, karena dengan kemampuanfilakan,
manusia dapat menafsirkan alam wujud. Namun, kemampya
ternyata bukan tanpa batas. Ibn Rusyd mengatakamabsemua yang
tidak disanggupi oleh akal, seperti soal kebahagiagani, akhirat
maka Allah memberikan kepada manusia melalui waeskipun
Ibon Rusyd sangat memuja kekuatan akal dan mempmarcay
kesanggupan untuk mengetahui sesuatu, namun padanga lbn
Rusyd sebagai seorang yang beragama juga mengakuyaa hal-hal
di dunia ini yang terletak di luar jangkauan akammsia. Artinya ada
sesuatu yang memang hanya diketahui oleh Tuhatm, wahyu.
Sedangkan Rene Descartes, menysun teorinya rasiberygan
meditasi, yaitu suatu tahapan untuk mencari kela@nakan adanya
Tuhan, rasio adalah segala-galanya dalam mempeiabbnaran.
Manusia menjadi besar dan tinggi martabatnya kaiananampu
menggunakan rasionya pada derajat tertinggi kemanmmya.
Kebenaran adalah hal-hal yang berada dalam cakapemmalitas.
. Untuk mencapai kebenaran menurut Ibn Rusyd, harlalan metode
demonstrasi atau penalaran. Penalaran terhadalwuwjud melalui
anlisis rasional, demonstratif tidak hanya diguma&keh filsafat tetapi
juga untuk ilmu-ilmu keagamaan, sehingga ilmu-ilfilosofis dan
keagamaan berada pada posisi yang sama dan sederaja
Sedanngkan Rene Descartes, Pembelaannya terhabapakan,
dasar awal sikap skeptis berupa metode keragusmaddanurutnya
titik kepastian bisa digapai setelah melalui ragger Ini berarti bahwa
kebenaran yang dianggapnya harus diragukan, supayalapatkan
kebenaran yang pasti. Kalau sudah mendapatkan &etregang pasti
itulah yang dijadikan fondamen bagi seluruh ilmungetahuan.
Kebenaran itu sifatnya pasti, maka harus dicarididasarkan dengan

menggunakan kriteria jelas dan terpilah-pilah.
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c. Terhadap tokoh Aristoteles Ibn Rusyd mengagumi @agannya, lbn
Rusyd ingin menjelaskan ajaran Aristoteles dan rmermalikan
kemurnian pemikiran ilmiah yang dijadikan pegangéoritasnya dan
menghilangkan pengaruh otoritas gereja/ filosofsikla Sedangkan
Rene Descartes, Aliran yang mengaku merujuk padaikpan
Aristoteles ini mengandaikan segala sesuatu dipahgketakhayulan
dan cenderung spekulatif. Jelas klaim ini amat dbegkt belakang
dengan pemikiran Aristoteles, sebabnya filsafatstateles bertolak
dari prinsip pertama “substansi konkret” sebuammgipi fundamental
yang abadi bertentangan dengan prinsip filsafaPid&.

Menurut Descartes, wibawa Aristoteles dalam filsafkolastik
menghambat kemajuan ilmu pengetahuan. Juga bephikib yang
bermacam-macam dari filsafetnaissanceyang saling bertentangan
tidak berhasil memberi tempat kepada hasil-hasililpengetahuan.
Karena pada saat itu banyak pemikiran yang magiangaruhi oleh
khayalan-khayalan, Descartes pun ingin membebadikiadari segala
pemikiran tradisional dan segala gagasan filsatdapzamannya.
Descartes ingin memulai dengan cara yang barukud#pat memulai
sesuatu yang baru, Descartes harus memiliki suatgkal pemikiran
yang pasti. Pangkal yang pasti itu dapat ditemideaagu-raguafi’®

Kelebihan dan Kelemahan Pemikiran Ibn Rusyd dareRsscartes

1. Kelebihan Pemikiran Ibn Rusyd dan Rene Descartes

Kelebihan rasionalisme adalah mampu menyusun sisigeMm

kefilsafatan yang berasal dari manusia. Umpamaag&d, yang sudah
ada sejak zaman Aristoteles, kemudian matematikaké@enaran rasio
diuji dengan pernyataan konsistensi logis. Kelebinasionalisme juga
dalam hal menalar dan menjelaskan pemahaman-peraahgang rumit,
kemudian rasionalisme memberikan kontribusi padeekaeyang tertarik

untuk mendalami masalah-masalah filosofi. Rasienai berpikir

20.

%8 Harun HadiwiyonoSari Sejarah Filsafat Barat 2Yogyakarta: Kanisius, 1980), him.
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menjelaskan dan menekankan akal budi sebagai lkaretih yang
dimiliki oleh semua manusia.
a. Kelebihan Pemikiran Ibn Rusyd

1) Pandangannya Terhadap Filsafat dan Agama Yang Kuat

Wacana tentang pemaduan antara agama dan filsafat
termasuk salah satu obyek kajian yang menjadi tantu
lingkungan Islam terutama menurut para filosof.aHdosof Islam
sebenarnya mempercayai bahwa agama adalah suatunakeb
yang tidak dapat diragukan, dan menghormati nilai-rserta
prinsip-prinsipnya, namun para filosof juga peecagkan
keluhuran dan orisinalitas filsafat. Para filosokliat filsafat
sebagai media mencapai kebenaran tak diragukam kalkenanya
tidak ingin mengorbankan filsafat karena agama titdak ingin
membunuh agama demi filsafat. Untuk itu, tidak galan lain
kecuali berupaya memadukan agama dan filsafat serta
menyingkirkan hal yang nampak bertentangan (pasgddikantara
keduanya. Ini berarti bahwa ide sinkretisme seeagmsial adalah
suatu keharusan, selama berpegang teguh padaatfildahgan
tanpa mengurangi keteguhan dalam memegang Islata ser
meletakkan filsafat pada posisi yang sejajar dergjam.

Usaha Ibn Rusyd untuk memadukan filsafat dan agama
adalah sebagai reaksi dari palagoha pada masanya yang
mencoba mengingkari keberadaan filsafat, terutanisafdt
Aristoteles. Disampng itu pula adanya serangan yhlogitarkan
al-Ghazali melalui bukunyarahafut al-Falasifah

Pemikiran Ibn Rusyd mengenai hubungan antara dilsaf
dan agama seolah-olah merupakan antara Aristotelas
Muhammad. Ibn Rusyd meyakini apa yang disebut denga
kesamaan kebenaran, bahwa perbedaan antara fiflsafaigama
sesungguhnya masih bisa didamaikan apabila masinatngi

ajaran al-Quran yang jelas membedakan antara agpt-
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muhkamat dengan ayat-ayaimutasybihaf?® Karena manusia
mempunyai sifat dan kemampuan yang berbeda dalanerme

kebenaran, maka ayat-ayat al-Qur'an mengandungphitiah dan

batiniah. Perbedaan cara pandang antara teolodildaof pada

hakikatnya bermula dari ayat-ayat yang bersifatigmmi. Orang

awam lebih berpegang pada arti tersurat dari agdtrggkan
filosof lebih mengambil makna tersiraf.

Dalam menguraikan perlunya pemaduan tersebut, Ibn
Rusyd menguraikan beberapa persoalan. Di antar&eyarusan
berfilsafat menurut Syara’. la memandang bahwdil&efiat
adalah suatu keharusan bagi manusia. Di sampingurituk
memperkuat keagamaan manusia juga akan semakin ariemb
kesempatan kepada mereka yang belum beragama mnetojadi
beragama, dan menurut Ibn Rusyd, filsafat berfungsiuk
mengadakan penyelidikan tentang alam wujud dan mdamgnya
sebagai jalan untuk menemukan Zat yang membuaigagan
demikian, berfikir adalah melaksanakan perintahalll Sebab
Allah sendiri sesungguhnya telah banyak menganjutkepada
manusia agar selalu Dberfikir. Al-  Quran berkalitka
memerintahkan hal yang demikian, diantaranya dasamat al-
A'raaf ayat 185 dan surat al-Hasyr ayat 2 yang raadgng
perintah i'tibar dan nazhar. Kedua ayat tersebutarse tegas
memerintahkan untuk mengambil giyas aqli atau dgasgsyar’i
bersama-sama. I'tibar dan nazhar yang dimaksudkiamdkedua
ayat tersebut tidak lain adalah pengambilan sesaitum yang
belum diketahui dari sesuatu yang telah diketamii.berarti,

penyelidikan alam wujud tidak bisa tidak, mesti ggumakan

229 Ayat muhkamatmerupakan ayat-ayat yang bersifat tegas kandung&mnimya.
Sedangkan ayat-ayatutasyabihafadalah ayata-ayat yang masih bersifat prinsip me@mpunyai
makna yang masih ambigu.

230 Majid Fakhry, Sejarah Filsafat Islam:Sebuah Peta KronolggisBandung: Mizan,
2001), cet 1, him. 109
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giyas aqli. Karena itu, penyelidikan yang bersffetsofi menjadi
suatu kewajiban.

Kemudian, menguraikan pengertian lahir dan peragerti
batin serta keharusan takwil. Metode takwil ituj@mg dipandang
satu-satunya jalan keluar untuk menghilangkan aedpantuk
pertentangan antara makna lahiriah pada sebagaisim agama
dengan realitas obyektif. Hal itu dicapai melalubges penalaran
burhani bagi para ilmuan rasional dan bagi merekagyaktif
dalam berfilsafat. Akal dan wahyu keduanya menjsdmber
pengetahuan dan alat untuk mencapai kebenaran. #dapi,
dalam al- Quran dan Hadits, terdapat banyak nasigysecara
lahir bertentangan dengan filsafat. Bagi lbn Rusgdsh-nash
tersebut dapat ditakwilkan sepanjang memenuhi ataran
takwil dalam menafsirkan suatu ayat, sebagaimaieyddafazh-
lafazh dari Syara’ dapat pula ditakwilkan dari segiran figh.
Karena itu, para ulama sepakat bahwa tidak semiaakiasa yang
datang dari Syara’ diartikan menurut lahirnya, kiqaula harus
dikeluarkan semuanya dari arti lahirnya, tetapi ggemakan
makna batinnya. Penafsiran (penakwilan) semacalahimiipakai
oleh ulama-ulama figh dan para filosof.

Dengan demikian, ada arti lahir dan arti batinaBitti lahir
sesuai dengan hasil pemikiran, maka arti ini hahasnbil dan
kalau berlawanan maka harus dicari penakwilannya. tAkwil
adalah mengeluarkan sesuatu kata dari arti yarenaetya kepada
arti yang majazi . Perbedaan arti tersebut, dikekan perbedaan
pandangan orang dan kemampuannya untuk mempercayai.

Ibn Rusyd berkali-kali menegaskan bahwa perhatisafét
ditujukan kepada pengenalan apa yang dibawa agsada.kalau
memang akal itu tidak mampu mengungkap apa yangliagtam
agama. Tentunya akal harus mengakui kelemahanryadap apa

yang ada dalam agama tadi.
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Selanjutnya dalam menyelaraskan filsafat dan agataa
Pertalian akal dengan wahyu. Ibn Rusyd, meskipummunee
kekuatan akal dan mempercayai kesanggupannya, untuk
mengetahui, namun Ibn Rusyd menyatakan bahwa dagma ini
ada hal-hal yang terletak diluar kesanggupan akalkudapat
diketahuinya. Karena itu, dalam hal ini harus dikaifikan kepada
wahyu yang diturunkan memang untuk menyempurnaka. a
Dalam bukunyaTahafut al-Tahafutjon  Rusyd  menyatakan
“Segala sesuatu yang tidak disanggupi akal, makdafiu
memberikannya kepada manusia melalui wahyu”. Ddfamini
yang dimaksudkan oleh Ibn Rusyd adalah dalam pedafzan,
bagaimana mengetahui Tuhan, mengetahui arti ketzdrggdan
kesengsaraan di dunia dan di akhirat, dan mengehn untuk
mencapai kebahagiaan dan menjauhkan kesengsarseioute

Persoalan-persoalan tersebut, seluruhnya atau iaebag
besarnya, tidak akan bisa dijelaskan secara sempkecuali
dengan wahyu, atau apabila dijelaskan dengan wataka lebih
utama. Hal ini dapat dimengerti, karena filsafatrtigaan
memberikan kebahagiaan kepada sebagian manugia,nyareka
yang mempunyai kesanggupan untuk mempelajaringa, dgngan
kata lain, ditujukan kepada orang yang pandai sagangkan
agama bermaksud memberikan tuntunan atau pelajepada
orang banyak secara umum. Karena itu, ilmu yangvagboleh
wahyu menjadi rahmat bagi semua orang. Jadi, walsniggap
oleh Ibn Rusyd sebagai suatu keharusan untuk semaung, dan
kekuatan akal dalam mencari kebenaran berada difb&ekuatan
wahyu.

Ibn Rusyd, tidak mengutamakan akal daripada wahyu
melainkan mewariskan pemikiran yang rasional yamguai
dengan ajaran al- Qur'an. Pemikiran keagamaan mmaindean

bahwa Islam adalah agama rasional sehingga ajaxadapat
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menjadi aktual sepanjang masa. Dengan demikiarmagaesti
berdasarkan wahyu dan akal. Jika ada agama yartadadan
kepada akal semata atau agama yang diciptakan tek&l, saja
nilainya lebih rendah daripada agama yang didasaKkepada
wahyu dan akal. Ibn Rusyd merupakan seorang filoso§lim
rasional yang mempercayai kekuatan akal dan mémayadalat
untuk mencapai kebenaran di samping wahyu, namuganbu
berarti kebebasan liar atéree thinkeryang atei¢>*

Prinsip tersebut, Ibn Rusyd berhasil menempatkaaféat
sebagai bagian dari keberagamaan yang tidak perlu
dipertentangkan. Namun demikian, Ibn Rusyd tetapnbegikan
otoritas kepada wahyu di atas filsafat, sehinggagde demikian
Ibn Rusyd sesungguhnya bukanlah rasionalis tuleg yaenafikan
wahyu. Ibn Rusyd yakin bahwa wahyu Tuhan akan dapat
menambah kadar keimanan dan, kualitas seseorang.

Selain dengan uraian diatas usaha lain yang ditentipu
Rusyd, upaya menyelaraskan antara filsafat dan ag#an segi
epistimologi, kalau filsafat bersumber dari ak&dangkan agama
bersumber dari kepada wahyu Tuhan. Filsafat bageman tidak
beda dengan agama, karena apa yang dibicarakaagdefa pada
hakikatnya menjadi tugas filsafat juga. Sepertidyhmanusia dan
alam, dan jauh dari itu keduanya juga sama-saman ing
menunjukkan suatu kebenaran.

Uraian di atas mengatakan sumber filsafat adaladd, ak
tidak bisa dibantahkan lagi. Bahkan wahyu sebalahsaatu
sumber, disamping itu juga sebagai alat untuk mmaideebenaran.
Ayat-ayat dalam al-Quran juga telah menegaskan maga
mewajibkan adanya filsafat. Agama mempunyai ajdadur dan

batin. Agama menyempurnakan pendapat, akal, daanbmialah

%1 Sirajudin ZarFilsafat Islam: Filosof dan FilsafatnydJakarta: Raja Grafindo Persada,
2007), him. 253
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menetangnya. Dan harus ada peraturan tentang tedevicari isi
yang batin dari setiap ajaran yang bertentang defigafat.
2) Sebutan Averroisme dan Juru Tafsir/ Komentatortéredes

Ibn Rusyd adalah seorang filosof yang berpengaruh d
dunia Timur (Islam) maupun di dinia Barat ( KristeRemikiran
Ibn Rusyd berkembang dengan pesat di Eropa yakrgahecara
perubahan berfikir, dari tokoh-tokoh agama ataui daham
dogmatis dan hanya mengakui bahwa kebenaran ityyahdatang
dari apa yang telah digariskan oleh wahyu, setelatangnya
filsafat Ibn Rusyd , hasil penalaran logikapun d@gap sebagai
suatu kebenaran, dan dengan filsafat Ibn Rusyguta menjadi
maju dalam masalah ilmu pengetahuan dan filsafat

Filsafat Islam telah mencapai puncak kejayaan yang
gemilang, di Timur, peradabab Islam terpusat dakaaghdad,
Baghdad tidak hanya sekedar kota besar, Baghdad dijgdikan
pusat kebudayaan yang paling utama, bukan hanya dsagg
muslim tetapi juga untuk seluruh dunia. Baghdaddiljan ibukota
kebudayaan dunia, akibat penaklukan yang dilakukaang
muslim, mereka telah mendapatkan akses kepadaitiadi dan
kesenian dai peradaban kuno, sehingga orang-oisagrtengenal
iimu politik dan sastra dari Persia, pengetahuatiokeran dan
metematika dari India, dasar-dasar hukum dari Ramaerta
tradisi-tradisi sains dan filsafat dari Yuna?fi.Sedangkan di Barat,
peradaban Islam menyebar luas di daerah Spanyala(dsia),
Sicilia dengan kota-kotanya seperti Toledo, Gran&d#wille, dan
Cordoba. Spanyol merupakan tempat paling utama Bagpa
untuk meyerap peradaban Islam, baik dalam bentuturigan
politik, sosial, maupun perekonomian dan peradavdar negara.
Orang-orang Eropa menyaksikan kenyataan bahwa Sbbesada
di bawah kekuasaan Islam jauh meninggalkan negzgara

28| iz SonnebornSeri Tokoh Islam Averrogdakarta: Muara, 2013), him. 30
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tetangganya Eropa, terutama dalam bidang pemildam sains
disamping bangunan fisik, dan perlu diingat di eariga adalah
pemikiran Ibn Rusyd. Ibn Rusyd melepaskan belertgglid dan
menganjurkan kebebasan berpikir dan  mengulas |r@mik
Aristoteles, dalam ulasannya itu Ibn Rusyd tidakna@-mata
memberi komentar terhadap filsafat Aristoteles,afet juga
menambahkan pandangan-pandangan filosofisnya sesdatu
hal yang belum pernah dilakukan oleh filsuf semasaupun
sebelumnya. Kritik dan komentarnya itulah yang naenarkannya
menjadi terkenal di Eropa. Ulasan-ulasannya tefmafilaafat
Aristoteles berpengaruh besar pada kalangan ilmu&espa
sehingga muncul di sana suatu aliran dinamakanedwsme.
Averroisme merupakan istilah yang digunakan untuk

menunjukkan penafsiran filsafat Aristoteles yangedibangkan
Ibn Rusyd oleh pemikir-pemikir Barat Latin, atauggudisebut
gerakan intelektual yang berkembang di Barat pdual &e 13-
172 |stilah Averroisme ini digunakan di Eropa sekitahun
1270, atau 72 tahun sesudah Ibn Rusyd merfggkbntak Eropa
dengan pemikiran Ibn Rusyd bermula dari sikap parar al-
Muwahhidin setelah kematian Abu Ya'qub tahun 1184 M
seterusnya digantikan oleh putranya Abu Yusuf ahdla la
terpengaruh oleh fithah orang yang tidak suka keghd Rusyd,
sehingga beliau ditangkap dan disingkirkan ke Lacdnselatan
Cardova. Pemerintah juga memerintahkan untuk meantsgmua
karyanya dan sekaligus melarang membaca karyatkgaya
Beberapa pengikut setia dari muridnya seperti Mbdsaisnunides,

Joseph Benjehovan, bangsa Yahudi ini menyambutdrdsggan

233 Harun Nasutionislam Rasional( Bandung: Mizan, 1995), him. 116

234 sayyed Hossein Nasr, edEnsiklopedi Tematis Filsafat Islambuku kedua,
diterjemahkan oleh Tim Penerjemah Mizan, (Banduktizan, 2003), him. 1072. Lihat,
Sirajuddin Zarpp. cit, him. 256
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rasa kecintaan di LuceAZ Di sini Ibn Rusyd melanjutkan
pekerjaannya mengajar dan mengarang, umumnya nbetidu
adalah bangsa Yahudi.

Pemikiran Ibn Rusyd terkenal di Barat melalui
penerjemahan-penerjemahan yang dilakukan murid-idmya
yang datang dari berbagai pelosok Eropa dan orearggoYahudi,
yang pernah pernah menerima kuliahnya. Ajarannya it
menimbulkan gejolak pemikiran dan mengakibatkanbtiimya
kemajuan Eropa. Pengaruh Ibn Rusyd di Eropa bukakdaena
dirinya sendiri secara langsung melainkan melalidamuridnya
yang belajar ke Spanyol yang mereka ini dikenalgdannama
Averroisme. Sebagai seorang filosof, Ibn Rusyd b&ny
memberikan kontribusinya dalam khasanah duniaféilsebaik
filsafat yang berasal dari Yunani maupun yang laéraari filosof-
filosof muslim sebelumnya.

Tidak mengherankan pada waktu pembakaran buku-buku
Ibn Rusyd yang musnah adalah dalam bahasa alimgd)Aamun
dalam waktu singkat di Eropa muncul karya-karya Rusyd
dalam bahasa Latin dan Hebrew (Yahudi). Di antanaidrmurud
Ibn Rusyd yang menerjemahkan adalah Rahib JirdhSat yang
menerjemahkan lebih dari 80 bahasa Arab ke bahasa, ldan
Musa Ibn Maimun, seorang reformasi Yahudi yaang guesai
bahasa mahribi. Penerjemah yang lainnya adalahadicScott,
Ya’kub Abanawai menerjemahkan buRuganumdan Hermarf>®

Ibon Rusyd dalam filsafatnya sangat mengagumi flsaf
Aristoteles dan banyak memberikan ulasan-ulasam ledanentar
terhadap filsafat Aristoteles, sehingga Ibn Russiitenal sebagai

komentator Aristoteles. Gelar ini memang tepat kimya, karena

235 yusuf Suyono,Bersama Ibn Rusyd Menengahi Filsafat dan Ortod¢&simarang:
Walisongo Press, 2008), him. 29

2% Hasyimsyah Nasutiotilsafat Islam( Jakarta: Gaya Media Pratama: 1999), him.126-
127
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pikiran-pikirannya mencerminkan usaha yang Kkerastukun
mengembalikan pikiran Aristoteles kepada kemurnigang
semula, setela bercampur dengan ungsur-ungsup nBiai.
Sebagai komentator Aristoteles tidak mengherankarpemikiran
Ibn Rusyd sangat dipengaruhi oleh filosof Yunamdulbn Rusyd
menghabiskan waktunya untuk membuat komentar atagak
karya Aristoteles, dan berusaha mengembalikan pemik
Aristoteles dalam bentuk aslinya. Di Eropa latitbpn IRusyd
terkenal dengan namé&xplainer (asySyarih atau juru tafsir
Aristoteles. Sebagai juru tafsir martabatnya tdkhieendah dari
Alexandre d'Aphrodise (filosof yang menafsirkan séfat
Aristoteles abad ke-2 Masehi) dan Thamestilis.Namun
demikian, walaupun Ibn Rusyd sangat mengagumi @&gks
bukan berarti dalam berfilsafat ia selalu menjipléiksafat
Aristoteles. Ibn Rusyd juga memiliki pandangan éadiri dalam
tema-tema filsafat yang menjadikannya sebagai dildduslim
besar dan terkenal pada masa klasik hingga sekarang

Ibn Rusyd memandang Aristoteles sebagai manusig yan
sempurna dan ahli pikir terbesar yang telah mendegl@enaran
yang tidak mungkin bercampur kesalahan. lbn Russthnsa
hidupnya berkeyakinan bahwa filsafat Aristotelealaja dipahami
sebaik-baiknya, maka tidak akan bertentangan depgatahuan
tertingi yang bisa dicapai oleh manusia, bahkarkgmbangan
perkembangan kemanusiaan telah tercapai tingkat lgdih tinggi
pada diri Aristoteles, sehinggan dengan usaha Ikgsas
menafsirkan Aristoteles orang-orang yang datangds#siya dapat
memahami dan dicapai dengan muéf&h.

Ibon Rusyd adalah filosof yang berhasil memberikan

pengaruh yang lebih besar di kalangan orng-orarmitfiaNasrani

237 Ahmad Fuad al-AhwanFilsafat Islam (Jakarta: Pustaka Firdaus,1997), Cet. 8, him.
108
238 sudarsonofilsafat Islam(Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 96
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dari pada Muslim Asia. Di Timur Ibn Rusyd dikenabagai
pembela filsafat dan para filosof atas serangdahazali maka di
Barat Ibn Rusyd dikenal sebagai “komentator Areded” yang
membawa semangat rasional dan pencerahan bagi andagk
pengaruhnya ini semakin memperlihatkan bentuknyagale
munculnya Averroisme di Barat yang mencoba mengegksm
gagasan-gagasan rasional lbn Rusyd. Ibn Rusyd ntesemgat
Aristotelian dan dari situlah ia menemukan rasisnagénya’>®
Seperti ditegaskan Russel yang dikutip Nurcholisdgid) jasa Ibn
Rusyd tidak mungkin diingkari dalam membuka dinaamterfikir
orang-orang Eropa, kemudian dari Eropa menyebaelkesh
dunia melalui ilmu pengetahuéf?.

Ibn Rusyd memiliki kontribusi yang sangat besahaeap
perkembangan filsafat. Beberapa ahli pernah mejuhrk Rusyd
sebagai representasi paling unggul dari filsafatbAdan pangeran
ilmu pengetahuan, karena pengeruhnya yang begdar hehadap
kebangkitan Eropa di antaranya Lobon, Watt. Plilipitti.

Adanya gerakan Averroisme yang ditandai oleh semtang
rasional inilah yang yang melahirkan renaisans ripg, artinya
kebangkitan Eropa dalam bidang ilmu pengetahuanisamar
Yunani dan Romawi yang pernah padam. Sekaligus paskan
keterikatan dengan gereja sebagai agama mayorivas.E

b. Kelebihan Pemikiran Rene Descartes
1) Metode Keragu-raguan

Satu hal yang membuat Descartes sangat terkenklhada
bagaimana dia menciptakan satu metode yang betullbbaru di
dalam berfilsafat yang kemudian dia beri nama netaetaguan.
Metode keraguan itu bukan tujuannya, tujuan metodieukanlah

untuk mempertahankan keraguan, justru sebaliknngtode ini

239 Nurcholish Majid Kaki Langit Peradaban Islan{Jakarta: Paramadia, 1997), him. 94
?1bid., him. 107
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bergerak dari keraguan menuju kepastian. Descanign
mendapatkan kebenaran yang valid sehingga kebenarsebut
tidak dapat lagi dibantahkan ataupun diragukanh Gkrena itu,
Descartes memulainya dengan meragukan segala segaat)
diterimanya dari luar melalui indera karena memyat ada
kalanya indera bisa menipu. Bahkan keberadaanydirgendiri
pun diragukannya juga karena menurutnya terkadasmgua
pemikiran yang muncul pada waktu Descartes sadpatdaga
datang ketika sedang tidur sehingga Descartes tidagat
mengetahui dengan pasti apakah dia sedang berratmptidak.
Descartes, menemukan bahwa meskipun segala sesuatu
dapat diragukannya, satu hal yang tidak dapat alkagnya adalah
fakta bahwa dia sedang ragu-ragu. Fakta bahwaediang ragu-
ragu adalah fakta yang tidak dapat dibantah olepapun atau
apapun juga. Jika dia sedang ragu-ragu, maka babetarti
membuktikan bahwa dia sedang berpikir. Jika dia tadhwa dia
sedang berpikir, maka haruslah ada sang pemikity yhrinya
sendiri. Jika pemikir harus ada, maka dirinya puarub ada.
Bahkan ketika dia membayangkan seolah-olah dirsayaa sekali
tidak memiliki badan dan tidak ada dunia ataupuamgutempat dia
berada, hal itu justru membuktikan dengan jelas mksti bahwa
dia ada. Hal ini kemudian menjadi aksiomanya/ katingang
paling terkenal, “cogito ergo sum” yang artinya takerpikir,
maka saya ada”. Akhirnya, hal ini menjadi prinsgrtama dari
filsafatnya®**
Yang dimaksudkan Descartes dengan istilah "betfikir

adalah "menyadari”. Bahwa dengan menyadari bahevase&ilang
berfikir maka pastilah dia ada, itulah kebenarangytidak dapat

disangkal. Metode keraguan yang digunakan oleh d)tesc

241 EX. Mudiji Sutrisno, at. alPara Filsuf PenentuGerak ZamafYogyakarta: Kanisius,
1992), him, 57
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bukanlah seperti dalam skepsis, melainkan untuk capen
kepastian, dalam pencapaian kepastian ini dalasafdiinya
Descartes menjadikan rasio sebagai sumber dan a@langk
pikirannya. Menurutnya, hanya rasio sajalah yangpata
mengantarkan orang pada kebenaran. Rasio pulalap gapat
memberi bimbingaA*?

keragu-raguan Descartes adalah keragu raguan metodi
yang dipakai sebgai alat menguji penalaran dan keani untuk
mendapatkan kepastian pertama yang mendasari metijad
pangkal mutlak bagi ilmu baru. Kebenaran dan kepagiertama
itu harus ditemukan dalam kepastian dan keyakirzang yoersifat
personal dan subjektif. Kebenaran itu harus dialaatiingga ia
tidak dapat diragukan lagi. Dengan kata lain, pedrage benar
harus dapat menjamin dirinya sendiri.

Pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa filsafat Bxtes
dilandasi oleh pencarian suatu kebenaran yang tidagat
disangkal oleh siapapun atau apapun dengan capakibedan
bernalar dengan rasio yang murni yang berasal dam diri
manusia itu sendiri. Metode meragukan segala sestdiabwal
adalah cara untuk mendapatkan pengetahuan dendah le
terperinci sehingga lebih jelas dan benar. Bahwscles selalu
berupaya mencari kebenaran yang rasionalis daensasis, tidak
mau dengan hanya sekedar yakin, dia memulai filsgdadengan
terlebih dahulu meragukan segala sesuatu. Seggda-gejala
atau kejadian apapun yang nampak semua diragukakayena
Descartes tidak memercayai semua yang dapat dapngleh
inderawi. Apapun yang dipikirkan, itulah yang dragygap benar.

Ketika Descartes berpikir bahwa segala sesuatulapat

keliru dan menyesatkan dan kemudian dengan metode

242 poedjawijatnaPembimbing ke Arah Alam Filsafélakarta: Rineka Cipta, 1990), him.
100
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kesangsiannya yang meragukan segala sesuatu, imnyakh
menemukan bahwa ada sesuatu yang tak dapat disamgsida
sesuatu yang ternyata dapat lolos dari metodenyaS#@suatu itu
adalah subyek yang meragukan dan karena itu suliyekak
mungkin diragukan. Aku adalah sesuatu yang berpsa@suatu
yang berpikir berarti sesuatu yang meragukan, ménge
memahami, menegaskan, menolak, berkehendak, mendiaya
dan merasakaf{’

Menurut Descartes, apa yang dipikirkan dapat sagus
khayalan atau imajinasi tetapi saya yang berpikir bukanlah
khayalan karena itu tak seorangpun dapat menipa saywa saya
berpikir. Dengan demikian hanya rasio yang dapanbasva kita
pada kebenaran. Akhirnya bagi Descartes, dasar bagiua
pengetahuan adalah cogito ergo sum (saya berpékarsaya ada),
inilah prinsip utama dari filsasat yang dibangurséaetes, inilah
kebenaran yang akurat, pasti dan tak tergoyahkagiteC ergo
sum, menunjukkan bahwa subyek yang sadar itu agaisht atau
inti filsafat dan ilmu pengetahuan.

Potensi berifikir merupakan suatu pengetahuan langs
yang disebut sebagai pengetahuan filsafat yan@rpart Berfikir
merupakan substansi yang tidak memerlukan ruangvdétu dan
tentunya sangat jauh dari sifat bend&{fivieletakkan akal sebagai
sebuah pusat dari kesadaran, maka kemudian Descarte
ditempatkan sebagai Bapak rasionalisme. Descar@satmami
bahwa, akal budi sebagai jenis perantara khususk unengenal
kebenaran serta pemahamannya yang kedua menydiakara,

243 Russell, BertrandSejarah Filsafat Baratterj. Sigit Jatmiko, dkk, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007), cet. lll, him. 741
244 Harun Hadiop. cit, him. 21
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deduktif merupakan sebuah tekhnik untuk menemuldoerkaran
tersebut®

Uraian singkat di atas menentukan peneliti padaktah
penyimpulan bahwa, epistemologi Descartes dalamggagai
pengetahuan bertolak dari akal sebagai titik semsai semua
pengetahuan. Hal itu dimulai dengan teori kesangsehingga
pada saat yang sama teori ini menjadi pola pikirgykemudian
dikenal dengan pola pikir deduktif. Untuk itulahrah pemikiran
Descartes adalah rasionalisme serta metode bayfikiadalah
deduktif.

2) Bapak Filsafat Modern

Semangant renaissance kebangkitan rasionalismen¥waitu itu
tak mudah dilepaskan dari sosok Descartes yantukiijgebagai
“Bapak Filsafat Modern”. Melalui kecermelangan pkinainnya,
zaman modern menemukan perkembangan intlektuaDigdah
yang meletakkan dasar untuk aliran rasionalismesidrRalisme
Descartes sedikit banyak membantu membuka kehadiiean-
aliran khas modernisme, seperti individualisme, ysubfisme,
materialisme, dan positivisme.

Rene Descartes diposisikan sebagai bagian darihtoko
filsafat Modern, bahkan Descartes dinobatkan sehl@eapor dan
pendiri filsafat Modern. Penyebutan filsafat modegang
dinisbatkan pada dirinya merupakan adanya kekhagamg
terdapat dalam pemikrannya. Sedangkan penyebutadermo
adalah, perhatian khasnya yang cukup antusias @aphaésuatu
yang sifatnya konkret, seperti alam semesta, manusidup
bermasyarakat dan sejarah

Descartes dianggap sebagai Bapak Filsafat Modarenk
dialah orang pertama pada zaman modern itu yang
membangun filsafat berdasarkan atas keyakinansdidiri

245 Louis O Kattsoff, Pengantar Filsafat(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2004),
cet.IX, him. 135
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yang dihasilkan oleh pengetahuan akal. Dia pulangra
pertama di akhir abad pertengahan yang menyusun
argumentasi yang kuat dan tegas yang menyimpul&bawd
dasar filsafat haruslah akal, bukan perasaan, buukeam,
bukan ayat suci dan bukan yang lainnya. Hal inelaidkan
perasaan tidak puas terhadap perkembangan filyafag
amat lamban dan banyak memakan korban. la mebtkaht
tokoh Gereja yang mengatasnamakan agama telah
menyebabkan lambannya perkembangan itu. la intyafdit
dilepaskan dari dominasi agama Kristen, selanjuk@yabali
kepada semangat filsafat Yunani, yaitu filsafatg/éerbasis
pada akal. Oleh karena itu, cita-cita Descarteslahda
memperbaharui filsafat dengan ilmu pasti.

2. Kelemahan Pemikiran lbn Rusyd dan Rene Descartes

Perlu untuk diketahuai bersama, bahwa tidak adausianyang
sempurna di dunia ini dalam berfikir, secerdas apagia, pasti akan
mempunyai kelemahan-kelemahan. Adapun kekurangamoneadisme
terhadap doktrin-doktrin filosofis rasio cenderumgmentingkan subjek
daripada objek, sehingga rasionalisme hanya benmkig keluar dari akal
budinya saja yang benar, tanpa memerhatikan olijgcaasional secara
peka. Kelemahan itu juga terdapat dalam memahajek alo luar cakupan
rasionalitas sehingga titik kelemahan tersebut medgng kritikan yang
sangat tajam dari sesama pemikir filsafat yang ngiraetuju dengan
sistem-sistem filosofis yang subjektif terseBibi antaranya:

a. Ibn Rusyd
Ibon Rusyd dalam pemikiran filsafat adalah mengagumkia
dalam beberapa hal malahan lebih unggul dari Agkts. Namun
kefanatikannya terhadap Aristoteles, yang menggngggolah-olah

Aristoteles merupakan manusia sempurna dan digléh Tuhan

untuk memiliki filsafat, sehingga agama harus saladengan

pemikiran Aristoteles. Akan sangat beda jika ia gagmkan kebebasan
berfikir dalam agama maupun dalam filsafat, ia mardebih pada
akal dan demostrasinya sendiri ketimbang silogidneoteles.

246 M. Solihin, Perkembangan Pemikiran Filsafat dari Klasik Hingedern (Bandung:
CV Pustaka Setia, 2007), cet I, him. 155
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Menurutnya filsafat dan agama adalah hal yang tigakgkin
bertentangan, sebab keduanya mempersoalkan satumnkabenaran.
Hanya saja kebenaran wahyu yang dibawa oleh Nadlialadebih
menentramkan dan meyakinkan. Sedangkan kebenésafatibanyak
meragukan, meskipun banyak diakui banyak presilaafdt memang
menambah jelasnya kebenaran yang dikehendaki @akuwMemang
ini agak sulit untuk diterima pendapat bahwa agaetsmgai pancaran
wahyu dari Tuhan disamakan kedudukannya dengaaidilsebagai
hasil akal fikiran manusia. Hal ini seolah-olah erefahkan agama.
Tetapi, kebenaran yang dibawa agama lebih berlakutlak)
dibandingkan filsafat hanya sebagai kebenaran nisbi

Ibn Rusyd, sebagai seorang filosof Islam terlalumin@nggakan
akal. la kurang menyadari betapa kedudukan akaf) yeaibenarnya
hanya sebagai pembantu wahyu. Sebagai seorangffillgtam,
seharusnya wahyu merupakan hal terpenting dalam baregan
sebuah keyakinan.

Sama halnya, keseimbangan antara filsafat (akat) dgama
(wahyu), haruslah benar-benar disejajarkan. Setvege hidup di
dunia dan hidup di akhirat. Dan sama sekali tidalelto meninggalkan
salah satunya dengan menafikan yang lainnya. Ijal@m yang baik

untuk ditempuh dan aplikasikan.

. Rene Descartes

Descartes menganggap benar bahwa segala pengetahuan
bersumber dari rasio manusia. Bahwa tidak adamatiuhal yang tidak
dapat diketahui oleh manusia asalkan manusia matggneakan
rasionya. Descartes juga mengatakan bahwa tidakpadgetahuan
yang begitu terpencil atau begitu tersembunyi yaditgk dapat
dijangkau oleh manusia asalkan manusia mau menggnmasionya.

Begitu juga dalam pandangannya terhadap kebenaeamjrutnya
kebenaran hanya dapat diperoleh matematika. Matearedalah cara

yang dianggap paling berhasil dalam mencapai skelbenaran dan
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tidak berpuas diri dengan penalaran yang Kkeliruu atadak
menimbulkan keraguan dalam jiwanya.

Bahkan pembuktian eksistensi Tuhan bahwa Tuhawg plan
materi sebagai substansi (kebenaran yang berdia gainya sendiri),
lalu kenapa masing-masing membangun hubungan i@gig saling
mengandaikan. Misalnya jiwa yang substansinya adadanikiran dan
materi yang substansinya adalah keluasan harus gaetgngkan
kepastiannya kepada Tuhan.

Descartes juga mengatakan bahwa subyek yang mamagulalah
pasti, lalu kenapa kegiatan berpikir atau meragukidak pasti.
bagaimana dengan hasil kegiatan berpikir atau m&eaygitu, selain
kesimpulan-kesimpulan yang lebih meragukan lagi. sdades
meminta Tuhan untuk memberikan jaminan kepastiapi hagaimana
manusia modern mampu menjadi individu yang bersimndiri dan
rasional jika masih menggantungkan diri kepada muha

Uraian di atas menunjukkan adanya logika yang tikiaksisten
dalam filsafat Descartes, sekaligus menunjukkamyad&risis dalam
diri manusia modern yang di satu sisi bercita-atanjadi individu
rasional yang berdiri sendiri, di sisi lain dihanperasaan skeptis
(keraguan) dan kontradiksi dalam sistem filsafatiNe@mun demikian,
apa yang dilakukan Descartes telah membuka calkaaledi filsuf
dan ilmuwan lain sehingga manusia mencapai iimuggmuan
seperti yang dikenal sekarang.

Rasio manusia demikian terbatasnya tidak semuaihdinia ini
bisa dimengerti oleh pemikiran manusia. Manusiayhklah makhluk
yang terbatas, hanya Tuhan yang tidak terbatas. @inusia mau
mencari kebenaran yang absolut, sampai kapan punugiaatidak
akan menemukannya karena kebenaran yang absolya familiki
oleh Tuhan. Oleh karena itu, janganlah manusiaabdes hanya pada
pengertian kita sendiri melainkan melandaskannga gaihan.
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C. Peran Rasio dalam Wacana Keagamaan Menurut IbrydRdan Rene
Descartes.

Manusia pada masa modern telah mengalami renaesancmenemukan
kekuatan-kekuatan potensial yang ada dalam diripgdu rasio. Rasio
menjadi satu-satunya alat utama untuk menemukanenikedn atau
menciptakan pengetahuan. Berkaitan dengan halbtérseenjadi menarik
untuk dikaji lebih jauh bagaimana seseorang demmaansi akalnya dapat
menemukan sebuah kebenaran atau pengetahuan. tBamygersebut
sesungguhnya dapat diterjemahkan bahwa sesuatggdiarbenar jika dapat
diterima oleh rasio. Sementara dalam kehidupanriska banyak hal atau
fenomena yang menjadi benar meskipun tidak dapetimia oleh rasio.
sebutlah ajaran agama, tidak secara keseluruhamt dajbuktikan
kebenarannya dengan rasio.

Dalam konteks agama, usaha untuk meyakinkan sespdidak harus
menggunakan akal untuk menerima kebenarannya. jBtBakebenaran itu
diterima melalui proses agama. Sebagai contohrgnRukun Iman, maka
pendekatan yang digunakan tidak selalau denganekatah rasionalisme,
tetapi dengan pendekatan agama. Jadi, rasio damaagalak dapat
dipisahkan, karena keduanya adalah sejajar atagsaklengkapi. Di dalam
al-Quran sebagai dasar hukum agama sangat merakamdtanya relasi
antara agama dan rasio. Dalam surah at-Thalagl2yahllah menjelaskan
akan penekananNya pada rasio. Allah berfirman:
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U.c;wﬂjalal.uﬁs Tﬁj”f\éi&/‘"ﬁ
Artinya: “Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan sepetu pula
bumi. Perintah Allah berlaku pula kepadanya, agaamki mengetahui
bahwasanya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”
Ayat di atas, Allah menyebutkan bahwa tujuan peaeip alam semesta
adalah untuk meningkatkan keilmuan manusia. Pearalayang selalu

mendorong manusia untuk melakukan penelitian, peaem dan
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pengungkapan simbol-simbol dan rahasia yang tetdasgara implisit maupn
eksplisit, dalam alam seme$fd. Usaha peningkatan kualitas maupun
kuantitas keilmuan berada pada tanggung jawab.rd@musia sudah bisa
dikatakan telah berhasil merealisasikan tujuan ipgaemnya di saat manusia
telah mampu untuk memanfaatkan potensi berpikigyatah ia miliki dengan
baik secara optimal, dengan rasio, manusia akaatdapngungkap banyak
hal yang selama ini samar. Pengetahuan yang dgtetelvat rasio dalam
Islam ternyata anugrah Allah yang diberikan kepadausia.

Rasio dan agama, sebagaimana dalam agama khusistarya melihat
rasio begitu tinggi kedudukannya sehingga hal iangkat sebagai salah satu
sarana untuk mencapai hakikat kebenaran. Akaniteliegisi lain, agama pun
tidak melepaskan begitu saja rasio sehingga rasi dikendalikan untuk
meneliti jalan yang benar dan mampu mengantarkanusia menyingkap
hakikat yang selama ini samar. Islam memandan@ resmpai pada batas
bahwa rasio mampu untuk menyingkap beberapa hukyariat dan
mengkategorikan rasio sebagai salah satu dalihst&riat.

Menurut Ibn Rusyd, akal merupakan fitrah manusisukuimembedakan
antara yang baik dan yang buruk, atau membedakimnaaypang benar dan
yang salah. Menurutnya, tidak ada kontradiksi antddal dan ajaran Islam.
Beliau meletakkan akal sebagai petunjuk jalan rsiandan memberikan
petunjuk untuk kemaslahatan manusia. Artinya, kdeleaan akal manusia
bukanlah sekedar untuk tujuan pragmatis dan keapgarii sesaat, melainkan
dapat mewujudkan kemaslahatan dan kemanfa&tan.

Ibn Rusyd menyebutkan bahwa belajar menggunakantidk#t dilarang
dalam agama Islam, bahkan al-Quran mengandung akarayat yang
menghimbau agar manusia menggunakan akalnya. Datargka untuk
menghindari adanya pertentangan antara akal derghs al-Quran, Ibn

Rusyd menegaskan bahwa teks al-Quran hendaknyahatipi secara

247 Abdul Mun’in Muhamad KhallafAgama Dalam Perspektif Rasiordbkarta: Pustaka
Firdaus, 1992), him. 43

248 http://sosbud.kompasiana.com/2013/04/24/wahyuakat-sebagai-petunjuk-hidup-
554463.html diakses pada tanggal 21 September 2012
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mendalam untuk membuka maksud dan hikmah yangreukey di dalamnya.
Kebebasan berpikir yang dikembangkan Ibn Rusyd ujuem untuk
mengantarkan manusia kepada sikap kritis menujeguahan ijtihad, yakni
membuka hikmah dibalik ajaran, dan ciptaan-Nya. da@n menggunakan
akal, manusia dapat memperhatikan suatu hukum jerkgndung dibalik
sebuah teks.

Ibn Rusyd memang seorang rasionalis dan tokoh Igkamy menundukan
segala sesuatu kepada pertimbangan akal. NamuauBelkan menggunakan
akal secara liar dan bebas, hanya saja ijtihaderk@adang melampaui ijtihad
ulama-ulama lain. Ibn Rusyd menjelaskan tujuan rgengkan akal adalah
untuk mencapai kemaslahatan. Islam pun tidak pemehgabaikan akal,
karena akallah yang membuat manusia mempunyai kghad dan
peradaban yang tinggi. Akal manusialah yang yangvupelkan ilmu
pengetahuan dan teknologi, sehingga manusia dagragubah dan mengatur
alam sekitarnya untuk kesejahteraan dan kebahagidmeik pada masa kini
maupun pada masa mendatafig.

Islam adalah agama yang sangat menjunjung tinggii ibengetahuan
yang dilandasi pikir, dalam sejarah peradaban mamagejauh kebebasan
berpikir dijadikan sebagai khazanah yang terusdmbang secara kreatif dan
inovatif, maka peradaban tersebut akan mengalamak&n. Agama Islam
kata Ibn Rusyd, Semua ajarannya dapat dipahami lek&na, akal dapat
mengetahui segala yang ada. Oleh karena itu, inaanp@&ngetahuan akali
merupakan kesatuan yang tidak bertentangan, kadtehanaran itu, pada
hakikatnya adalah satu.

Akan tetapi, dalam agama ada ajaran tentang haydrad ghaib seperti
malaikat, kebangkitan jasad, sifat-sifat surga deeraka dan lain-lain
sebagainya yang tidak dapat diapahami akal, makaahayang seperti itu
kata Ibn Rusyd merupakan lambang atau simbol kaigkat akali. Dalam hal
ini, Ibn Rusyd mengatakan, wajib kembali kepadaipek-petunjuk agama
(wahyu) dalam hal-hal yang tidak mampu akal memaimgsm

249 Harun Nasutionlslam Rasiona(Bandung: Mizan, 1995), him. 139
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Rene Descartes menyatakan rasio adalah segalamgyadibamanusia,
rasio merupakan suatu yang terpenting yang dimmfignusia, dengan rasiolah
manusia bisa mendapatkan kebenaran. Descartesatakag bahwa dasar
semua pengetahuan berada dalam pikiran. [Imu pemgen harus satu, tanpa
bandingannya, harus disusun oleh satu orang, sebaggunan yang berdiri
sendiri menurut satu metode yang umum, yang hapasdang sebagai hal
yang benar adalah apa yang jelas dan terpilah:pD&scartes mengklaim
bahwa Tuhan adalah sebuah ide yang jelas danatenpilah®° Ide terang
benderang ini adalah ciptaan Tuhan. Ide itu diseteitbawaan, sebab itu
haruslah ide benar, karena ciptaan Maha Benatr, idladitu bukan hasil dari
pengabstrakan, melainkan sudah dimiliki orang skjhk. Ide itu hadiah dari
Tuhan. Tuhan mutlak diperlukan untuk filsafat Deszsa dan ilmu
pengetahuan, karena tanpa Tuhan, dia tidak punyakikean tentang realitas
dunia luar. Karena manusia tidak bisa mempercaydianya, keberadaan
benda-benda meteriil “sangatlah meragukan dan tuesti”. Tetapi, wujud
yang sempurna adalah kebenaran itu sendiri dark tdkan memberikan
manusia tetap berada dalam kesal#fianSebagaimana syariat Islam
memberikan nilai yang amat tinggi terhadap akal usen Jadi, dalam al-
Quran dijelaskan, bahwa Tuhan hanya memberikan at@nyampaikan
kalam-Nya kepada orang-orang yang berakal, karangahmanusialah yang
dapat memahami agama.

Rene Descartes, kagum dengan para teolog, dantiseperua orang,
berharap masuk surga, namun setelah mendengarasdimgyang sangat
pasti , bahwa jalan menuju ke surga sama terbulkakaik bagi orang yang
tidak berpengetahuan maupun bagi orang yang tgapetekalipun, dan
bahwa kebenaran yang diwahyukan mengantarkan ga soelalui pemahan

manusia. Descartes percaya, dengan akalnya yarghlemamun supaya ia

20 Karen ArmstrongMasa Depan Tuharterj. Yuliani Liputo (Bandung: Mizan, 2011),
him. 329
%1 |pid., him. 330
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bisa mempelajari sampai berhasil diperlukan pengda Illahi yang luar biasa
dan kemampuan yang mengtasi kodrat marfisia.

Manusia adalah peta teladan Allah yang artinya sianmempunyai rasio,
moral, dan sifat hukum. Rasio adalah salah satydraj sangat penting yang
diberikan Tuhan, yang membedakan kita dari semunatdmg. Melalui, peran
rasio manusia diwajibkan untuk terus menerus mé&kaku penelitian,
penemuan, pengungkapan dan rahasia-rahasia yatapaersecara implisit
maupun eksplisit, dalam alam semesta ini. Caraesuai dengan seruan al-
Quran juga yang tujuan dan ajarannya hanya ddipahami melalui usaha
pengkajian rasional, karena itu tidak mengherarikiéan di antara manusia
terdapat seseorang yang mempelajari agama secars @& memahami pola
pemikiran dan esensi dari agama itu, sehingga madgmgan sendirinya

menghilangkan segala macam bentuk kesesatan yardpkain pikiran.

%52 Rene Descartediskursus dan Metodeteri. Ahmad Faridl Ma'ruf, (Yogyakarta:
IRCiSod, 2012), him. 35



